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ABSTRAK 

Seiring dengan terbentuknya Universitas Pasir Pengaraian menjadi sebuah 

Perguruan Tinggi, dimana pembangunan berkembang cukup pesat maka 

pemerintah daerah menyadari akan tingginya tuntutan pembangunan gedung 

berlantai banyak sehingga pada awal tahun 2000-an pemerintah kota mewajibkan 

setiap bangunan yang dibangun lebih dari dua lantai wajib melakukan uji lapisan 

tanah dengan sondir. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir resiko kegagalan 

bangunan dan memastikan bahwa pondasi bangunan benar-benar menumpu pada 

tanah keras.  

Analisa bearing layer (kontur lapisan tanah keras) dibawah permukaan  

terhadap daya dukung diwilayah kampus universitas pasir pengaraiuan. Penelitian 

ini telah dilaksanakan di universitas pasir pengaraian pada bulan maret sampai 

dengan agustus 2016. Penelitian ini menggunakan metode Robertson 1983, 

penentuan titik koordinat menggunakan GPS Garmin 76CSx, pengambillan 

sample menggunakan alat sondir kapasitas 2,5 ton, parameter yang diamati 

meliputi kedalaman tanah, tekanan alat, dan jenis tanah.  

Pada zona 2 memiki kedalaman yang dangkal 2 meter dan pada zona 1 

memiliki kedalaman yang terdalam 4,2 meter, pada zona 2 memiliki tekanan 

tertinggi 2.9326 mpa dan pada zona 1 memiliki tekanan terendah 2.666 mpa, pada 

zona 2 didominasi oleh jenis liat berdebu dan pada zona 1 didominasi oleh jenis 

pasir dan liat berpasir.  

 

Kata kunci : bearing layer,  kontur, lapisan tanah 


